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FORMULIR MONITORING REALISASI ANGGARAN
STAI HAJI AGUS SALIM CIKARANG BEKASI
Dokumen SPMI Bidang Nonakademik Keuangan
Draf untuk Penetapan dan Pengesahan Institusi

	Identitas Dokumen
	Keterangan

	Kode Dokumen
	SPMI/KEU/FRM/15

	Nama Dokumen
	Formulir Monitoring Realisasi Anggaran

	Terkait SOP
	SOP Penyusunan RKAT, SOP Pengeluaran dan Pencairan Dana, dan SOP Rekonsiliasi Keuangan

	Unit Pengelola
	BAUK dan Bagian Keuangan

	Nomor SK Penetapan
	........................................................

	Tanggal Penetapan
	........................................................

	Tanggal Berlaku
	........................................................

	Revisi
	00

	Status
	Draf untuk ditetapkan sesuai kewenangan institusi



Catatan Status Dokumen
Formulir ini disusun sebagai perangkat operasional untuk memantau perbandingan antara anggaran dalam RKAT dan realisasi penerimaan serta belanja STAI Haji Agus Salim Cikarang Bekasi. Formulir digunakan setelah ditetapkan sesuai mekanisme institusi dan tidak dimaksudkan sebagai pengganti dokumen historis yang telah digunakan pada periode sebelumnya.


A. Tujuan Penggunaan Formulir
Formulir ini digunakan untuk memantau tingkat realisasi anggaran, mengidentifikasi deviasi antara rencana dan realisasi, menilai kecukupan kas dan efektivitas penggunaan anggaran, serta mendokumentasikan tindak lanjut atas deviasi yang material.
B. Petunjuk Pengisian
a. formulir diisi secara berkala oleh Bagian Keuangan dan dikendalikan oleh Ka BAUK
b. periode monitoring dicantumkan secara jelas, misalnya bulanan, triwulanan, semesteran, atau tahunan
c. data anggaran diambil dari RKAT yang telah disahkan atau perubahan RKAT yang telah disetujui
d. data realisasi diambil dari catatan keuangan yang telah diverifikasi
e. selisih dihitung sebagai perbedaan antara anggaran dan realisasi
f. persentase realisasi dihitung berdasarkan realisasi dibandingkan dengan anggaran
g. deviasi material diberi penjelasan dan tindak lanjut yang jelas
h. penerimaan dan belanja dimonitor secara terpisah agar kondisi keuangan dapat dianalisis dengan tepat
i. hasil monitoring dibahas oleh Ka BAUK dan pimpinan sekurang kurangnya setiap triwulan
j. dokumen monitoring disimpan bersama laporan realisasi, RKAT, dan bukti tindak lanjut
C. Identitas Monitoring
	Nomor Dokumen Monitoring
	................................................................................................

	Tahun Akademik atau Tahun Anggaran
	................................................................................................

	Periode Monitoring
	................................................................................................

	Tanggal Penyusunan
	................................................................................................

	Unit atau Program Studi
	................................................................................................

	Penyusun
	................................................................................................

	Penanggung Jawab
	................................................................................................

	Referensi RKAT
	................................................................................................

	Referensi Perubahan RKAT jika Ada
	................................................................................................



D. Ringkasan Realisasi Anggaran
	Uraian
	Anggaran
	Realisasi
	Selisih
	Persentase Realisasi

	Total Penerimaan
	Rp ................
	Rp ................
	Rp ................
	........ persen

	Total Belanja
	Rp ................
	Rp ................
	Rp ................
	........ persen

	Surplus atau Defisit
	Rp ................
	Rp ................
	Rp ................
	........ persen

	Saldo Awal
	Rp ................
	Rp ................
	Rp ................
	........ persen

	Saldo Akhir
	Rp ................
	Rp ................
	Rp ................
	........ persen



E. Monitoring Realisasi Penerimaan
	Urutan
	Sumber Penerimaan
	Anggaran
	Realisasi
	Selisih
	Persentase
	Keterangan

	a
	
	
	
	
	
	

	b
	
	
	
	
	
	

	c
	
	
	
	
	
	

	d
	
	
	
	
	
	

	e
	
	
	
	
	
	

	f
	
	
	
	
	
	

	g
	
	
	
	
	
	

	h
	
	
	
	
	
	

	i
	
	
	
	
	
	

	j
	
	
	
	
	
	



F. Monitoring Realisasi Belanja
	Urutan
	Program atau Jenis Belanja
	Anggaran
	Realisasi
	Selisih
	Persentase
	Keterangan

	a
	
	
	
	
	
	

	b
	
	
	
	
	
	

	c
	
	
	
	
	
	

	d
	
	
	
	
	
	

	e
	
	
	
	
	
	

	f
	
	
	
	
	
	

	g
	
	
	
	
	
	

	h
	
	
	
	
	
	

	i
	
	
	
	
	
	

	j
	
	
	
	
	
	

	k
	
	
	
	
	
	

	l
	
	
	
	
	
	



G. Monitoring Berdasarkan Program Prioritas
	Urutan
	Program Prioritas
	Anggaran
	Realisasi
	Capaian Kegiatan
	Status

	a
	Pendidikan dan Pembelajaran
	Rp ................
	Rp ................
	........ persen
	

	b
	Sumber Daya Manusia
	Rp ................
	Rp ................
	........ persen
	

	c
	Penelitian
	Rp ................
	Rp ................
	........ persen
	

	d
	Pengabdian kepada Masyarakat
	Rp ................
	Rp ................
	........ persen
	

	e
	Kemahasiswaan dan Beasiswa
	Rp ................
	Rp ................
	........ persen
	

	f
	Sarana dan Prasarana
	Rp ................
	Rp ................
	........ persen
	

	g
	Teknologi Informasi dan Data
	Rp ................
	Rp ................
	........ persen
	

	h
	Penjaminan Mutu dan Akreditasi
	Rp ................
	Rp ................
	........ persen
	

	i
	Tata Kelola dan Administrasi
	Rp ................
	Rp ................
	........ persen
	

	j
	Cadangan atau Mitigasi Risiko
	Rp ................
	Rp ................
	........ persen
	



H. Analisis Deviasi Anggaran
	Urutan
	Program atau Pos
	Jenis Deviasi
	Nilai Deviasi
	Penyebab
	Dampak

	a
	
	Lebih / Kurang
	Rp ................
	
	

	b
	
	Lebih / Kurang
	Rp ................
	
	

	c
	
	Lebih / Kurang
	Rp ................
	
	

	d
	
	Lebih / Kurang
	Rp ................
	
	

	e
	
	Lebih / Kurang
	Rp ................
	
	



I. Kriteria Deviasi Material
Batas deviasi material ditetapkan melalui kebijakan internal. Untuk kebutuhan pengendalian, institusi dapat menetapkan ambang persentase atau nominal tertentu yang mewajibkan penjelasan dan tindak lanjut. Nilai ambang tidak ditetapkan dalam formulir ini agar dapat disesuaikan dengan keputusan pimpinan.
a. deviasi material harus memiliki penjelasan tertulis
b. deviasi yang disebabkan perubahan kegiatan harus dikaitkan dengan dokumen perubahan RKAT
c. deviasi yang disebabkan keterlambatan kegiatan harus disertai rencana waktu penyelesaian
d. deviasi yang menimbulkan risiko defisit harus segera dibahas oleh Ka BAUK dan pimpinan
e. deviasi penerimaan harus digunakan untuk menyesuaikan prioritas belanja apabila diperlukan
f. deviasi berulang menjadi bahan evaluasi perencanaan anggaran periode berikutnya
J. Monitoring Arus Kas
	Uraian
	Nilai
	Keterangan

	Saldo Awal Kas dan Bank
	Rp ................................
	

	Penerimaan Periode Berjalan
	Rp ................................
	

	Pengeluaran Periode Berjalan
	Rp ................................
	

	Saldo Akhir Kas dan Bank
	Rp ................................
	

	Kebutuhan Pembayaran Periode Berikutnya
	Rp ................................
	

	Perkiraan Penerimaan Periode Berikutnya
	Rp ................................
	

	Kondisi Likuiditas
	Memadai / Perlu Pengendalian / Perlu Tindakan
	



K. Monitoring Penerimaan Mahasiswa
	Aspek
	Target atau Tagihan
	Realisasi
	Selisih
	Keterangan

	Penerimaan Pendidikan
	Rp ................
	Rp ................
	Rp ................
	

	Pembayaran Tunggakan
	Rp ................
	Rp ................
	Rp ................
	

	Piutang atau Tunggakan Berjalan
	Rp ................
	Rp ................
	Rp ................
	

	Beasiswa atau Bantuan yang Mengurangi Tagihan
	Rp ................
	Rp ................
	Rp ................
	



L. Monitoring Belanja Wajib dan Prioritas
	Urutan
	Jenis Kewajiban
	Nilai Anggaran
	Realisasi
	Sisa Kewajiban
	Status

	a
	Honorarium, gaji, atau tunjangan
	Rp ................
	Rp ................
	Rp ................
	

	b
	Kebutuhan pembelajaran
	Rp ................
	Rp ................
	Rp ................
	

	c
	Utilitas dan operasional rutin
	Rp ................
	Rp ................
	Rp ................
	

	d
	Kewajiban kepada pihak ketiga
	Rp ................
	Rp ................
	Rp ................
	

	e
	Kegiatan mutu dan akreditasi
	Rp ................
	Rp ................
	Rp ................
	

	f
	Kewajiban lain yang sah
	Rp ................
	Rp ................
	Rp ................
	



M. Status Pelaksanaan Program
	Urutan
	Program atau Kegiatan
	Status Pelaksanaan
	Capaian
	Masalah
	Tindak Lanjut

	a
	
	Belum / Berjalan / Selesai
	........ persen
	
	

	b
	
	Belum / Berjalan / Selesai
	........ persen
	
	

	c
	
	Belum / Berjalan / Selesai
	........ persen
	
	

	d
	
	Belum / Berjalan / Selesai
	........ persen
	
	

	e
	
	Belum / Berjalan / Selesai
	........ persen
	
	



N. Tindak Lanjut Hasil Monitoring
	Urutan
	Temuan
	Tindakan Perbaikan
	Penanggung Jawab
	Batas Waktu
	Status

	a
	
	
	
	
	

	b
	
	
	
	
	

	c
	
	
	
	
	

	d
	
	
	
	
	

	e
	
	
	
	
	



O. Rekomendasi Pengendalian
a. mempertahankan pelaksanaan apabila realisasi dan capaian sesuai rencana
b. menjadwalkan ulang kegiatan apabila terdapat kendala waktu atau arus kas
c. melakukan efisiensi apabila penerimaan lebih rendah dari rencana
d. mengalihkan prioritas melalui mekanisme perubahan RKAT apabila diperlukan
e. mempercepat penagihan atau tindak lanjut penerimaan yang tertunda
f. menunda belanja yang belum menjadi prioritas apabila kondisi kas memerlukan pengendalian
g. melakukan koreksi pencatatan apabila ditemukan ketidaksesuaian data
h. menetapkan tindakan mitigasi tambahan apabila deviasi menimbulkan risiko terhadap keberlanjutan keuangan
P. Verifikasi Data Monitoring
	Aspek Verifikasi
	Hasil
	Catatan

	Anggaran sesuai RKAT atau perubahan RKAT
	Sesuai / Perlu Koreksi
	

	Realisasi sesuai catatan keuangan
	Sesuai / Perlu Rekonsiliasi
	

	Selisih telah dihitung
	Ya / Belum
	

	Deviasi material telah dijelaskan
	Ya / Belum / Tidak Ada
	

	Saldo kas dan bank telah direkonsiliasi
	Ya / Belum
	

	Tindak lanjut telah ditetapkan
	Ya / Belum
	

	Status program telah diperbarui
	Ya / Belum
	



Q. Pengesahan Monitoring
	Disusun oleh Bagian Keuangan
	Diperiksa oleh Ka BAUK
	Diketahui oleh Ketua STAI

	Nama: ....................................
Tanggal: ................................

Tanda tangan:


........................................
	Nama: Dr. Titi Hendrawati
Tanggal: ................................

Tanda tangan:


........................................
	Nama: ....................................
Tanggal: ................................

Tanda tangan:


........................................



R. Pengendalian dan Keterlacakan Dokumen
a. setiap formulir monitoring memiliki nomor dan periode yang jelas
b. data anggaran harus dapat ditelusuri ke RKAT atau perubahan RKAT
c. data realisasi harus dapat ditelusuri ke catatan keuangan dan bukti transaksi
d. hasil monitoring disimpan bersama laporan realisasi dan dokumen rekonsiliasi
e. deviasi material yang ditindaklanjuti harus memiliki bukti penyelesaian
f. perubahan anggaran harus dikaitkan dengan dokumen persetujuan yang sah
g. dokumen fisik dan digital disimpan sesuai kebijakan pengarsipan institusi
h. hasil monitoring digunakan sebagai bahan evaluasi dan penyusunan RKAT periode berikutnya
S. Register Monitoring Realisasi Anggaran
	Urutan
	Nomor Monitoring
	Periode
	Unit
	Realisasi Belanja
	Status

	a
	
	
	
	Rp ................
	

	b
	
	
	
	Rp ................
	

	c
	
	
	
	Rp ................
	

	d
	
	
	
	Rp ................
	

	e
	
	
	
	Rp ................
	



T. Penutup
Formulir Monitoring Realisasi Anggaran ini menjadi alat pengendalian untuk menilai ketercapaian rencana penerimaan, belanja, program, dan posisi kas STAI Haji Agus Salim Cikarang Bekasi. Hasil monitoring digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan, pengendalian risiko, perubahan anggaran apabila diperlukan, evaluasi melalui Sistem Penjaminan Mutu Internal, serta penyusunan RKAT periode berikutnya.
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